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ABSTRAK 
 
Dewasa ini, maraknya film yang mengangkat kekerasan seksual di 

Indonesia kurang memperhatikan penggambaran efikasi diri tokoh utama sebagai 
korban dengan tepat, sehingga tidak mampu memberikan edukasi yang tepat 
kepada penonton serta mengurangi kualitas film. Seperti Dendam Rindu Harus 
Dibayar Tuntas dan 27 Steps of May merupakan dua film bergenre drama yang 
mengangkat permasalahan kekerasan seksual terhadap anak dengan segudang 
prestasi. Prestasi tersebut tidak terlepas dari cara sineas membangun 
pengadeganan pada kedua film untuk menggambarkan efikasi diri tokoh utama. 
Berlandaskan latar belakang tersebut rumusan masalah pada penelitian ini 
meliputi bagaimana pengadeganan menggambarkan efikasi diri, citra efikasi diri, 
dan pengaruh pengadeganan efikasi diri pada kedua film ini.  Sejalan dengan 
rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 
penggambaran efikasi diri melalui pengadeganan, citra efikasi diri, serta pengaruh 
pengadeganan efikasi diri dalam kedua film. Penelitian ini berjenis kualitatif 
dengan teori mise en scene milik David Bordwell, Kristin Thompson, dan Jeff Smith, 
beserta konsep 3D character milik Lajos Egri serta karakterisasi milik Dennis Petrie 
sebagai teori penunjang. Kemudian dibedah dengan pendekatan social cognitive 
milik Albert Bandura untuk menjawab ketiga rumusan masalah. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini meliputi studi 
dokumen, studi pustaka, wawancara, dan focus group disscussion. Proses analisis 
data pada penelitian ini adalah komparatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya sebelas adegan yang menggambarkan efikasi diri tokoh utama pada film 
Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas dan sepuluh adegan pada film 27 Steps 
of May. Adegan-adegan yang terpilih memiliki kecenderungan menunjukkan 
perubahan perilaku tokoh utama lewat penampilan, gestur, ekspresi, dan dialog. 
Melalui analisis diketahui bahwa film Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas 
memiliki citra maskulinitas yang rapuh, lemah, dan berdaya melalui kesabaran 
sebagai bagian dalam proses efikasi diri tokoh utama. Film 27 Steps of May 
menunjukkan citra feminitas yang terluka, lemah, dan berdaya melalui 
keberanian. Citra pada kedua film terwujud melalui elemen pengadeganan. 
Pengaruh pengadeganan efikasi diri dalam kedua film ini meliputi meningkatkan 
empati, memberikan edukasi mengenai dampak kekerasan seksual, dan 
meningkatkan kesadaran untuk melawan kekerasan seksual. 
Kata Kunci: Film, Pengadeganan, Psikologi, Social Cognitive, Efikasi Diri 
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ABSTRACT 
 

Nowadays, the increasing number of films that highlight sexual violence in 
Indonesia do not pay enough attention to the depiction of the main character's self-efficacy 
as a victim properly, so they are unable to provide proper education to the audience and 
reduce the quality of the film. Vengeance is Mine All Other Pay Cash and 27 Steps of May 
are two drama genre films that highlight the issue of sexual violence against children with 
a myriad of achievements. These achievements cannot be separated from the way the 
filmmakers construct the scenes in both films to depict the main character's self-efficacy. 
Based on this background, the formulation of the problem in this study includes how the 
scenes depict self-efficacy, the image of self-efficacy, and the influence of the scenes of self-
efficacy in these two films. In line with the formulation of the problem, the purpose of this 
study is to understand the depiction of self-efficacy through scenes, the image of self-efficacy, 
and the influence of scenes of self-efficacy in both films. This research is a qualitative study 
with David Bordwell, Kristin Thompson, and Jeff Smith's mise en scene theory, along with 
Lajos Egrie’s 3D character and Dennis Petrie's characterization theory as supporting 
theories. Then dissected with Albert Bandura's social cognitive approach to answer the 
three problem formulations. The methods used to collect data in this study include 
document studies, literature studies, interviews, and focus group disscussion. The data 
analysis process in this study is comparative. The results of this study indicate that there 
are eleven scenes that describe the main character's self-efficacy in the film Vengeance is 
Mine All Other Pay Cash and ten scenes in the film 27 Steps of May. The selected scenes 
tend to show changes in the main character's behavior through appearance, gestures, 
expressions, and dialogue. Through the analysis, it is known that the film Vengeance is 
Mine All Other Pay Cash has an image of fragile masculinity, weak, and empowered 
through patience as part of the main character's self-efficacy process. The film 27 Steps of 
May shows an image of femininity that is wounded, weak, and empowered through courage. 
The image in both films is manifested through elements of staging. The effects of self-
efficacy scenes in these two films include increasing empathy, providing education about 
the impact of sexual violence, and increasing awareness to fight sexual violence. 

Keywords: Film, Staging, Psychology, Social Cognitive, Self-Efficacy 
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GLOSARIUM 
 

E 

Editing Penyuntingan gambar dan suara 

dalam film. 

 

G 

Geoduck Memiliki nama lain Panopea 

Generosa, merupakan salah satu 

spesies kerang laut besar yang 

tinggal di pesisir barat Amerikat 

Serikat dan Kanada.  

Genre Jenis atau tipe film yang 

diklasifikasikan berdasarkan 

karakteristik tertentu. 

 

H 

Hard Lighting 

 

Teknik pencahayaan dengan 

intensitas tinggi untuk 

menciptakan bayangan yang tajam 

serta jelas. 

 

K 

Key lighting Posisi pencahayaan utama atau 

sumber cahaya utama yang 
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berfungsi untuk menerangi objek 

dalam film. 

 

L 

Lighting Teknik pencahayaan 

Lonte 

 

Pekerja seksual atau sering disebut 

sebagai pelacur 

M 

Machismo Perasaan kuat mengenai 

kebanggaan terhadap maskulinitas 

yang berlebihan. Machismo sering 

diasosiasikan dengan dominasi 

dan agresi pria. 

Mise en scene Segala sesuatu yang berada dalam 

adegan. 

 

S 

Setting Latar tempat dan waktu dalam 

film. 

Side lighting Teknik pencahayaan dengan 

menyinari objek dari arah samping 

Social cognitive Teori yang memaparkan bahwa 

perilaku manusia merupakan hasil 

dari interaksi antara faktor 

lingkungan, perilaku, dan faktor 

pribadi. 
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Stereotype Pandangan yang tidak objektif atau 

tidak seimbang terhadap sifat dan 

perilaku suatu kelompok. 

Stress Cekaman atau gangguan mental 

seseorang akibat tekanan. 

Support system Jaringan kelompok orang, 

keluarga, dan teman disekitar yang 

memberikan dukungan secara 

emosional. 

 

T 

Timecode Kode waktu dalam film. 

Toxic masculinity Tekanan sosial yang memandang 

bahwa laki-laki untuk berperilaku 

sesuai dengan norma yang lazim 

dalam masyarakat. Toxic 

masculinity sering diasosiasikan 

dengan perilaku agresif, dominan, 

dan misoginis. 
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LAMPIRAN 
 

1. Transkrip Wawancara 

 

Lampiran 1. Tautan transkrip wawancara 
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2. Transkrip dan Dokumentasi Focus Group Disscussion 

 
Lampiran 2. Tautan transkrip dan dokumentasi focus group disscussion 
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3. Penghargaan dan Kerabat Produksi Kedua Film 
 
 

 
 

Lampiran 3. Tautan penghargaan dan kerabat produksi kedua film 
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